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Lampiran 1 Jadwal Kegiatan Laporan Kasus 

 

JADWAL KEGIATAN PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH 
TAHUN AJARAN 2025 

 
No Kegiatan  Bulan 

Januari  Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Penetapan judul dan 

lokasi pengambilan 

kasus dan melengkapi 

Bab 1-3 

                    

2.  Identifikasi lokasi 

pengambilan kasus 
                    

3.  Membawa surat ke 

lokasi pengambilan 

kasus 

                    

4.  Konsultasi Bab 

perbaikan Bab 1-3 
                    

5.  Melaksanakan 

asuhan keperawatan 
                    

6.  Menyusun laporan 

kasus 
                    

7.  Ujian laporan kasus                     
8.  Perbaikan laporan 

kasus 
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Lampiran 2 Rencana Anggaran Laporan Kasus 

 

Alokasi dana yang diperlukan dalam penelitian ini direalisasikan sebagai berikut: 

No Keterangan Biaya 

A.  Tahap Persiapan  

 Print laporan kasus Rp. 250.000,- 

 Materai 10.000 Rp. 12.000,- 

 Map, clip dan lain-lain untuk proposal Rp. 40.000,- 

 Pengurusan studi kasus Rp. 140.000,- 

 Transportasi Rp. 100.000,- 

B.  Tahap Pelaksanaan  

 Print form keperluan laporan kasus Rp. 50.000,- 

 Transportasi  Rp. 100.000,- 

C.  Tahap Akhir  

 Print laporan tugas akhir Rp. 200.000,- 

 Revisi laporan tugas akhir Rp. 100.000,- 

Total Biaya Rp. 992.000,- 
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Lampiran 3 Surat Ijin Praktik 
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Lampiran 4 Pedoman Observasi Dokumentasi 

PEDOMAN OBSERVASI DOKUMENTASI 

Laporan kasus : Asuhan Keperawatan pada Bayi Ny. A dengan Masalah Pola  

 Napas Tidak Efektif akibat Asfiksia di Ruang NICU RSD  

 Mangusada Tahun 2025 

Tanggal observasi : 24 Maret 2025 sampai 28 Maret 2025 

Petunjuk pengkajian 

1. Bacalah setiap pertanyaan lembar observasi dengan teliti dan benar 

2. Amati catatan keperawatan pasien dan isi tanda √ pada kolom yang sesuai 

dengan data yang ada pada dokumen 

A. Pengkajian  

No Masalah Keperawatan Tanda dan Gejala 

Ya Tidak 

1. Gejala dan Tanda Mayor 

 Subjektif 

 Dispnea √  

 Objektif 

 Penggunaan otot bantu pernapasan √  

 Fase ekspirasi memanjang   

 Pola napas abnormal (mis. Takipnea, bradipnea, 

hiperventilasi, kussmaul, cheyne-stokes) 

√  

2. Gejala dan Tanda Minor 

 Subjektif 

 Ortopnea   √ 

 Objektif 

 Pernapasan pursed-lip  √ 
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 Pernapasan cuping hidung  √ 

 Diameter thoraks anterior-posterior meningkat  √ 

 Ventilasi semenit menurun  √ 

 Kapasitas vital menurun  √ 

 Tekanan ekspirasi menurun  √ 

 Tekanan inspirasi menurun  √ 

 Ekskursi dada berubah  √ 

 

B. Diagnosis  

No Diagnosis Keperawatan Teridentifikasi 

Ya Tidak 

1. Problem 

 Pola napas tidak efektif √  

2. Etiology 

 Depresi pusat pernapasan  √ 

 Hambatan upaya napas (mis. Nyeri saat 

bernapas, kelemahan otot pernapasan) 

√  

 Deformitas dinding dada  √ 

 Deformitas tulang dada  √ 

 Gangguan neuromuskular  √ 

 Gangguan neurologis (mis. Elektroensefalogram 

[EEG] positif, cedera kepala, gangguan kejang) 

 √ 

 Imaturitas neurologis  √ 

 Penurunan energi  √ 

 Obesitas  √ 

 Posisi tubuh yang menghambat ekspansi paru  √ 

 Sindrom hipoventilasi  √ 

 Kerusakan inervasi diafragma (kerusakan saraf 

C5 ke atas) 

Cedera pada medula spinalis  

 √ 

 Efek agen farmakologis  √ 

 Kecemasan  

 

 √ 
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3. Sign and symptom 

 Dispnea  √  

 Penggunaan otot bantu pernapasan √  

 Fase ekspirasi memanjang  √ 

 Pola napas abnormal (mis. Takipnea, bradipnea, 

hiperventilasi, kussmaul, cheyne-stokes) 

√  

 Ortopnea   √ 

 Pernapasan pursed-lip  √ 

 Pernapasan cuping hidung  √ 

 Diameter thoraks anterior-posterior meningkat  √ 

 Ventilasi semenit menurun  √ 

 Kapasitas vital menurun  √ 

 Tekanan ekspirasi menurun  √ 

 Tekanan inspirasi menurun  √ 

 Ekskursi dada berubah  √ 

 

C. Intervensi dan Implementasi 

No Intervensi Keperawatan Dilaksanakan 

Ya Tidak 

1. Intervensi Utama 

Manajemen Jalan Napas (I. 01011) 

Observasi 

1. Monitor pola napas (frekuensi, kedalaman, 

usaha napas) 

2. Monitor bunyi napas tambahan (mis. 

Gurgling, mengi, wheezing, ronkhi kering) 

3. Monitor sputum (jumlah, warna, aroma) 

Terapeutik 

1. Pertahankan kepatenan jalan napas dengan 

head-tilt dan chin-lift (jaw-thrust jika curiga 

trauma servikal) 

2. Posisikan semi-fowler atau fowler 

3. Berikan minum hangat 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 
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4. Lakukan fisioterapi dada, jika perlu 

5. Lakukan penghisapan lendir kurang dari 15 

detik 

6. Lakukan hiperoksigenasi sebelum 

penghisapan endotrakeal 

7. Keluarkan sumbatan benda padat dengan 

forsep McGill  

8. Berikan oksigen, jika perlu 

Edukasi  

1. Anjurkan asupan cairan 2000ml/hari, jika 

tidak kontraindikasi 

2. Ajarkan teknik batuk efektif 

Kolaborasi 

1. Kolaborasi pemberian bronkodilator, 

ekspektoran, mukolitik, jika perlu 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

2. Intervensi Utama 

Pemantauan Respirasi (I. 01014) 

Observasi 

1. Monitor frekuensi, irama, kedalaman dan 

upaya napas 

2. Monitor pola napas (seperti bradipnea, 

takipnea, hiperventilasi, kussmaul, cheyne-

stokes, biot, ataksik) 

3. Monitor kemampuan batuk efektif 

4. Monitor adanya produksi sputum 

5. Monitor adanya sumbatan jalan napas 

6. Palpasi kesimetrisan ekspansi paru 

7. Auskultasi bunyi napas 

8. Monitor saturasi oksigen 

9. Monitor nilai AGD 

10. Monitor hasil x-ray toraks 

Terapeutik 

1. Atur interval pemantauan respirasi sesuai 

kondisi pasien 

2. Dokumentasikan hasil pemantauan  

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 
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Edukasi 

1. Jelaskan tujuan dan prosedur pemantauan  

2. Informasikan hasil pemantauan, jika perlu 

 

 

 

 

√ 

√ 

3. Intervensi Pendukung 

Pengaturan Posisi (I. 01019) 

Observasi  

1. Monitor saturasi oksigen sebelum dan 

sesudah mengubah posisi 

2. Monitor alat traksi agar selalu tepat  

Terapeutik 

1. Tempatkan pada matras/tempat tidur 

terapeutik yang tepat  

2. Tempatkan pada posisi terapeutik 

3. Tempatkan objek yang sering digunakan 

dalam jangkauan  

4. Tempatkan bel atau lampu panggilan dalam 

jangkauan  

5. Sediakan matras yang kokoh/padat 

6. Atur posisi tidur yang disukai, jika tidak 

kontraindikasi 

7. Atur posisi untuk mengurangi sesak (mis. 

Semi-fowler) 

8. Atur posisi yang meningkatkan drainage 

9. Posisikan pada kesejajaran tubuh yang tepat  

10. Imobilisasi dan topang bagian tubuh yang 

cedera dengan tepat 

11. Tinggikan bagian tubuh yang sakit dengan 

tepat 

12. Tinggikan anggota gerak 20o atau lebih di 

atas level jantung 

13. Tinggikan tempat tidur bagian kepala 

14. Berikan bantal yang tepat pada leher 

15. Berikan topangan pada area edema (mis. 

Bantal dibawah lengan dan skrotum) 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 
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16. Posisikan untuk mempermudah 

ventilasi/perfusi (mis. Tengkurap/good lung 

down) 

17. Motivasi melakukan ROM aktif atau pasif 

18. Motivasi terlibat dalam perubahan posisi, 

sesuai kebutuhan 

19. Hindari menempatkan pada posisi yang 

dapat meningkatkan nyeri 

20. Hindari menempatkan stump amputasi pada 

posisi fleksi 

21. Hindari posisi yang menimbulkan 

ketegangan pada luka 

22. Minimalkan gesekan dan tarikan saat 

mengubah posisi 

23. Ubah posisi setiap 2 jam  

24. Ubah posisi dengan teknik log roll 

25. Pertahankan posisi dan integritas traksi 

26. Jadwalkan secara tertulis untuk perubahan 

posisi 

Edukasi  

1. Informasikan saat akan dilakukan perubahan 

posisi 

2. Ajarkan cara menggunakan postur yang baik 

dan mekanika tubuh yang baik selama 

melakukan perubahan posisi 

Kolaborasi 

1. Kolaborasi pemberian premedikasi sebelum 

mengubah posisi, jika perlu 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

√ 

√ 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 
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D. Evaluasi 
No Evaluasi Keperawatan Terevaluasi 

Ya Tidak 

1.  Dispnea menurun √  

2.  Penggunaan otot bantu napas menurun √  

3.  Pemanjangan fase ekspirasi menurun  √ 

4.  Ortopnea menurun  √ 

5.  Pernapasan pursed-lip  √ 

6.  Pernapasan cuping hidung  √ 

7.  Frekuensi napas membaik √  

8.  Kedalaman napas membaik  √ 

9.  Ekskursi dada membaik  √ 

10.  Ventilasi semenit  √ 

11.  Kapasitas vital membaik  √ 

12.  Diameter thoraks anterior-posterior membaik  √ 

13.  Tekanan ekspirasi membaik  √ 

14.  Tekanan inspirasi membaik  √ 
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Lampiran 5 Implementasi Keperawatan pada Bayi Ny. A dengan Masalah Pola 

Napas Tidak Efektif akibat Asfiksia di Ruang NICU RSD Mangusada Tahun 2025 

 
No Hari/Tanggal/ 

Waktu 
Diagnosis 

Keperawatan 
Intervensi 

Keperawatan 
Respon Nama/ 

TTD 

 
1.  Senin/24 Maret 

2025/14:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

pada 

matras/tempat 

tidur terapeutik 

yang tepat dan 

menyediakan 

matras yang 

kokoh (teknik 

nesting) 
 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

ditempatkan 

pada tempat 

tidur 

 

Diah 

2.  Senin/24 Maret 

2025/14:10 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

bantal yang tepat 

pada leher 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

menggunakan 

bantalan pada 

lehernya 

 

 

Diah 

3.  Senin/24 Maret 

2025/14:30 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Mengatur posisi 

tidur yang 

disukai pasien 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

dengan posisi 

tidurnya 

 

 

Diah 

4.  Senin/24 Maret 

2025/14:40 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

objek yang 

sering 

digunakan 

dalam jangkauan 

DS: 
DO: tampak 

memudahkan 

tindakan jika 

barang yang 

diperlukan 

dekat dengan 

pasien 

 

 

Diah 

5.  

  

  

  

  

   

Senin/24 Maret 

2025/15:00 Wita 

  

  

  

Pola napas 

tidak efektif  
Memonitor pola 

napas, frekuensi, 

irama, 

kedalaman dan 

upaya napas 

DS:  
DO: pasien 

tampak 

menggunakan 

otot bantu 

pernapasan, 

irama tidak 

teratur, dan hasil 

frekuensi 

 

 
Diah  
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pernapasan 

65x/menit. 

6.  Senin/24 Maret 

2025/15:15 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

bunyi 

napas/auskultasi 

bunyi napas 

DS: 
DO: pasien 

tidak terdapat 

bunyi napas 

tambahan 

 

 
Diah 

7.  Senin/24 Maret 

2025/16:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

sebelum 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 88% 

 

Diah 
8.  Senin/24 Maret 

2025/16:20 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memposisikan 

semi-fowler, 

meninggikan 

tempat tidur 

bagian kepala 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

 

 
Diah 

9.  Senin/24 Maret 

2025/16:30 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

setelah 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 89% 

 

Diah  
10.  Senin/24 Maret 

2025/17:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

oksigen 
DS: 
DO: pasien 

menggunakan 

bubble CPAP 

7/30% 

 

Diah 
11.  Senin/24 Maret 

2025/20:00Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 
DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 91% 

 

Diah 
12.  Senin/24 Maret 

2025/21:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

obat 
1) Ampicillin 

2x180 mg 
2) Gentamicyn 

14mg/24 

jam 

DS: 
DO: 

teridentifikasi 

obat masuk 
 

Perawat 

13.  Selasa/25 Maret 

2025/08:00 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

pada 

matras/tempat 

tidur terapeutik 

yang tepat dan 

menyediakan 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

ditempatkan 

pada tempat 

tidur 

Diah 
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matras yang 

kokoh (teknik 

nesting) 
 

14.  Selasa/25 Maret 

2025/08:10 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

bantal yang tepat 

pada leher 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

menggunakan 

bantalan pada 

lehernya 

 

 
Diah 

15.  Selasa/25 Maret 

2025/08:20 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Mengatur posisi 

tidur yang 

disukai pasien 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

dengan posisi 

tidurnya 
Diah 

16.  Selasa/25 Maret 

2025/08:25 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

objek yang 

sering 

digunakan 

dalam jangkauan 

DS: 
DO: tampak 

memudahkan 

tindakan jika 

barang yang 

diperlukan dekat 

dengan pasien 

 

 
Diah 

17.  Selasa/25 Maret 

2025/08:35 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor pola 

napas, frekuensi, 

irama, 

kedalaman dan 

upaya napas 

DS:  
DO: pasien 

tampak masih 

menggunakan 

otot bantu 

pernapasan, 

irama tidak 

teratur, dan hasil 

frekuensi 

pernapasan 

63x/menit 

 

Diah 

18.  Selasa/25 Maret 

2025/09:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

obat 
1) Ampicillin 

2x180 mg 

DS: 
DO: 

teridentifikasi 

obat masuk 

 

Diah 
19.  Selasa/25 Maret 

2025/10:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

bunyi 

napas/auskultasi 

bunyi napas 

DS: 
DO: pasien 

tidak terdapat 

bunyi napas 

tambahan 
Diah 



64 
 

20.  Selasa/25 Maret 

2025/11:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

sebelum 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 90% Diah  

21.  Selasa/25 Maret 

2025/11:20 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memposisikan 

semi-fowler, 

meninggikan 

tempat tidur 

bagian kepala 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

 

Diah 

22.  Selasa/25 Maret 

2025/11:40 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

setelah 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 92% 

 

Diah 
23.  Selasa/25 Maret 

2025/12:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

oksigen  
DS: 
DO: pasien 

menggunakan 

bubble CPAP 

5/21% 
Diah 

24.  Selasa/25 Maret 

2025/14:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen  
DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 93% 

 

Diah 
25.  Selasa/25 Maret 

2025/21:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

obat 
1) Ampicillin 

2x180 mg 
2) Gentamicyn 

14mg/24 

jam 

DS: 
DO: 

teridentifikasi 

obat masuk 
 

Perawat 

26.  Rabu/26 Maret 

2025/09:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

obat 
1) Ampicillin 

2x180 mg 

DS: 
DO: 

teridentifikasi 

obat masuk 

Perawat 

27.  Rabu/26 Maret 

2025/13:00 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

pada 

matras/tempat 

tidur terapeutik 

yang tepat dan 

menyediakan 

matras yang 

kokoh (teknik 

nesting) 
 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

ditempatkan 

pada tempat 

tidur 

 

Diah 
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28.  Rabu/26 Maret 

2025/13:10 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

bantal yang tepat 

pada leher 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

menggunakan 

bantalan pada 

lehernya 

Diah  

29.  Rabu/26 Maret 

2025/13:30 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Mengatur posisi 

tidur yang 

disukai pasien 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

dengan posisi 

tidurnya 

 

Diah  
30.  Rabu/26 Maret 

2025/13:40 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

objek yang 

sering 

digunakan 

dalam jangkauan 

DS: 
DO: tampak 

memudahkan 

tindakan jika 

barang yang 

diperlukan dekat 

dengan pasien 

 

Diah 

31.  Rabu/26 Maret 

2025/14:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor pola 

napas, frekuensi, 

irama, 

kedalaman dan 

upaya napas 

DS:  
DO: pasien 

tampak masih 

menggunakan 

otot bantu 

pernapasan, 

irama tidak 

teratur, dan hasil 

frekuensi 

pernapasan 

61x/menit. 
 

 

Diah 

32.  Rabu/26 Maret 

2025/14:15 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

bunyi 

napas/auskultasi 

bunyi napas 

DS: 
DO: pasien 

tidak terdapat 

bunyi napas 

tambahan 

 

Diah 

33.  Rabu/26 Maret 

2025/15:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

sebelum 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 92% 

 

Diah 
34.  Rabu/26 Maret 

2025/15:20 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memposisikan 

semi-fowler, 

meninggikan 

tempat tidur 

bagian kepala 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

 

Diah 
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35.  Rabu/26 Maret 

2025/15:30 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

setelah 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 94% 
Diah 

36.  Rabu/26 Maret 

2025/16:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

oksigen  
DS: 
DO: pasien low 

flow 

menggunakan 

nasal kanul 0,5 

lpm 

 

Diah 

37.  Rabu/26 Maret 

2025/20:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen  
DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 95% Diah 

38.  Rabu/26 Maret 

2025/21:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

obat 
1) Ampicillin 

2x180 mg 
2) Gentamicyn 

14mg/24 

jam 

DS: 
DO: 

teridentifikasi 

obat masuk 

Perawat 

39.  Kamis/27 Maret 

2025/09:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

obat 
1) Ampicillin 

2x180 mg 

DS: 
DO: 

teridentifikasi 

obat masuk 

Perawat 

40.  Kamis/27 Maret 

2025/13:00 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

pada 

matras/tempat 

tidur terapeutik 

yang tepat dan 

menyediakan 

matras yang 

kokoh (teknik 

nesting) 
 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

ditempatkan 

pada tempat 

tidur 

Diah 

41.  Kamis/27 Maret 

2025/13:10 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

bantal yang tepat 

pada leher 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

menggunakan 

bantalan pada 

lehernya 

 

Diah 
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42.  Kamis/27 Maret 

2025/13:30 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Mengatur posisi 

tidur yang 

disukai pasien 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

dengan posisi 

tidurnya 
Diah 

43.  Kamis/27 Maret 

2025/13:40 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

objek yang 

sering 

digunakan 

dalam jangkauan 

DS: 
DO: tampak 

memudahkan 

tindakan jika 

barang yang 

diperlukan dekat 

dengan pasien 

 

Diah 

44.  Kamis/27 Maret 

2025/14:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor pola 

napas, frekuensi, 

irama, 

kedalaman dan 

upaya napas 

DS:  
DO: pasien 

tampak masih 

menggunakan 

otot bantu 

pernapasan, 

irama tidak 

teratur, dan hasil 

frekuensi 

pernapasan 

58x/menit. 
 

Diah 

45.  Kamis/27 Maret 

2025/14:15 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

bunyi 

napas/auskultasi 

bunyi napas 

DS: 
DO: pasien 

tidak terdapat 

bunyi napas 

tambahan 

 

Diah 

46.  Kamis/27 Maret 

2025/15:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

sebelum 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 97% 

 

Diah 
47.  Kamis/27 Maret 

2025/15:20 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memposisikan 

semi-fowler, 

meninggikan 

tempat tidur 

bagian kepala 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

 

Diah 

48.  Kamis/27 Maret 

2025/15:30 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

setelah 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 98% Diah 
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49.  Kamis/27 Maret 

2025/16:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

oksigen  
DS: 
DO: pasien 

room air  

Diah 

50.  Kamis/27 Maret 

2025/20:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen  
DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 99% 

 

Diah 
51.  Kamis/27 Maret 

2025/21:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

obat 
1) Ampicillin 

2x180 mg 
2) Gentamicyn 

14mg/24 

jam 

DS: 
DO: 

teridentifikasi 

obat masuk 

Perawat 

52.  Jumat/28 Maret 

2025/08:00 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

pada 

matras/tempat 

tidur terapeutik 

yang tepat dan 

menyediakan 

matras yang 

kokoh (teknik 

nesting) 
  

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

ditempatkan 

pada tempat 

tidur 

 

Diah 

53.  Jumat/28 Maret 

2025/08:10 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

bantal yang tepat 

pada leher 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

menggunakan 

bantalan pada 

lehernya 

Diah 

54.  Jumat/28 Maret 

2025/08:20 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Mengatur posisi 

tidur yang 

disukai pasien 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

dengan posisi 

tidurnya 

 

Diah 

55.  Jumat/28 Maret 

2025/08:25 Wita 
Pola napas 

tidak efektif 
Menempatkan 

objek yang 

sering 

digunakan 

dalam jangkauan 

DS: 
DO: tampak 

memudahkan 

tindakan jika 

barang yang 

diperlukan dekat 

dengan pasien 

Diah 



69 
 

56.  Jumat/28 Maret 

2025/08:35 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor pola 

napas, frekuensi, 

irama, 

kedalaman dan 

upaya napas 

DS:  
DO: pasien 

tampak masih 

menggunakan 

otot bantu 

pernapasan, 

irama tidak 

teratur, dan hasil 

frekuensi 

pernapasan 

56x/menit. 
 

Diah 

57.  Jumat/28 Maret 

2025/09:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

obat 
1)  Ampicillin 

2x180 mg 

DS: 
DO: 

teridentifikasi 

obat masuk Diah 

58.  Jumat/28 Maret 

2025/10:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

bunyi 

napas/auskultasi 

bunyi napas 

DS: 
DO: pasien 

tidak terdapat 

bunyi napas 

tambahan 

 

Diah 

59.  Jumat/28 Maret 

2025/11:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

sebelum 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 98% Diah 

60.  Jumat/28 Maret 

2025/11:20 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memposisikan 

semi-fowler, 

meninggikan 

tempat tidur 

bagian kepala 

DS: 
DO: pasien 

tampak nyaman 

 

Diah 

61.  Jumat/28 Maret 

2025/11:40 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 

setelah 

mengubah posisi 

DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 100% 

 

Diah 
62.  Jumat/28 Maret 

2025/12:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memberikan 

oksigen  
DS: 
DO: pasien 

room air  

 

Diah 

63.  Jumat/28 Maret 

2025/14:00 Wita 

 

Pola napas 

tidak efektif 
Memonitor 

saturasi oksigen 
DS: 
DO: didapatkan 

hasil saturasi 

oksigen 100% 

 

Diah 
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Lampiran 6  Lembar Permohonan Menjadi Pasien 
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Lampiran 7 Surat Pernyataan Ketersediaan Menjadi Pasien 
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Lampiran 8 Informed Consent 
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Lampiran 9 Bukti Kelengkapan Administrasi 
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Lampiran 10 Bukti Validasi Bimbingan 
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Lampiran 11 Bukti Dokumentasi 
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Lampiran 12 Hasil Turnitin 
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Lampiran 13 Surat Pernyataan Persetujuan Publikasi Repository 

 


